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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia di era globalisasi yang semakin berkembang 

dengan kecanggihannya mempunyai pengaruh dalam peningkatan 

pertumbuhan perekonomian suatu negara dengan dukungan perkembangan 

dunia bisnis. Tambahan dana dari pihak luar perusahaan sangat dibutuhkan 

untuk kehidupan perusahaan tersebut. Maka dari itu akan timbul 

persaingan antar perusahaan agar tetap dapat bersaing, mempertahankan 

perusahaannya, dan dapat bersaing untuk menarik investor dalam 

memberikan dana ke perusahaan.  Perusahaan harus menampilkan kinerja 

yang sehat dan baik dengan memberikan informasi yang berada pada 

laporan keuangan perusahaan tersebut (Ulfa, 2017). Perusahaan tidak 

boleh menggunakan cara yang curang dalam mengambil keuntungan yang 

sesaat, mengutamakan hidup perusahaan, dan kepentingan untuk para 

pemangku kepentingan dalam suatu perusahaan. 

Setiap perusahaan memiliki kriteria berbeda dalam laporan 

keuangan sesuai kebijakan yang telah ditetapkan. Akan tetapi tidak semua 

perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan publik 

merupakan perusahaan yang terdaftar di pemerintah yang sebagian besar 

sahamnya sudah milik masyarakat dari bursa saham sehingga perusahaan 

wajib untuk menyajikan laporan keuangan sesuai syarat yang telah 

ditetapkan lembaga yang mempunyai wewenang di Indonesia yaitu 
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Informasi laporan keuangan harus 

disampaikan untuk memenuhi kebutuhan dari pihak internal maupun pihak 

eksternal. Laporan keuangan mempunyai tujuan yaitu untuk 

menyampaikan informasi yang bermanfaat dalam penilaian kemampuan 

manajemen dalam penggunaan sumber daya perusahaan yang efektif untuk 

mencapai sasaran utama perusahaan (Belkaoui Riahi, 2006). 

Laporan keuangan terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan 

laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. Seluruh bagian laporan keuangan sangat penting dan 

dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. Namun, pada umumnya 

pemakai laporan keuangan lebih melihat pada informasi laba pada laporan 

laba rugi dengan tidak melihat prosedur yang digunakan dalam pencapaian 

laba maupun rugi dari perusahaan tersebut. 

Laporan laba rugi memiliki informasi yang bermanfaat bagi 

pengguna informasi laporan keuangan untuk mengetahui kinerja keuangan 

serta kemampuan perusahaan (Hanafi & Halim, 2016). Laporan laba rugi 

akan memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pemegang saham dan 

calon investor dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi 

menggunakan dana yang mereka miliki. Laporan laba rugi merupakan 

laporan yang dapat mengukur keberhasilan operasi perusahaan dalam 

periode tertentu (Donald et al., 2002). Informasi laba yang berada pada 

laporan keuangan adalah informasi yang utama dalam pengambilan 

keputusan untuk berinvestasi. Informasi laba sering menjadi sasaran 
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rekayasa melalui tindakan oportunis manajemen dalam memaksimalkan 

kepuasan dengan cara memanipulasi laporan  keuangan untuk menarik 

para calon investor yang akan menanamkan sahamnya di perusahaan. 

Tindakan untuk memenuhi kepentingan pribadi dilakukan dengan  cara 

memilih kebijakan akuntansi yang dapat diatur pada bagian laba untuk 

dinaikkan atau diturunkan sesuai keinginannya. Hingga saat ini laporan 

keuangan sudah menjadi pusat perhatian sebagai sumber manipulasi dari 

informasi yang akan merugikan pihak yang memiliki kepentingan terhadap 

perusahaan. Scott (2015) mengungkapkan manajemen laba adalah pilihan 

dari kebijakan akuntansi yang dijalankan oleh manajer untuk tujuan yang 

khusus yaitu untuk menampilkan prestasi dalam menghasilkan laba pada 

perusahaan. 

Belkaoui Riahi (2006) mengungkapkan bahwa manajemen laba 

terjadi saat para manajer memakai pertimbangan mereka dalam pelaporan 

keuangan serta struktur transaksi dalam mengubah laporan keuangan. 

Manajemen laba dipakai dalam mempengaruhi tingkat pendapatan pada 

waktu yang sudah dipastikan untuk kepentingan manajer maupun 

stakeholder. Pada saat manajer tidak mampu dalam mencapai target laba 

yang telah ditentukan akan menyebabkan manajemen melakukan 

perubahan dalam pelaporannya dengan memilih dan menerapkan metode 

akuntansi yang dapat menampilkan pencapaian laba yang lebih baik 

supaya menunjukan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang 

baik. 
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Manajemen laba lumayan sering terjadi di Indonesia, diantaranya 

adalah kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) yang terjadi pada 

tahun 2017. Terdapat perbedaan informasi di antara data internal dengan 

laporan keuangan tahun 2017 yang sudah diaudit. Perusahaan ini 

melakukan penggelembungan dana sebagai temuan pemeriksaan oleh 

Ernst & Young Indonesia (EY). Pada laporan investasi E&Y tertera bahwa 

penggelembungan dana sejumlah Rp 4 triliun pada akun persediaan, 

piutang usaha, dan aset tetap perusahaan. Selain itu terdapat juga 

penggelembungan sejumlah Rp 622 miliar pada pos penjualan dan 

penggelembungan lain sebesar Rp 329 miliar pada pos EBITDA (laba 

sebelum bunga, pajak, depresiasi, dan amortisasi) entitas bisnis makanan 

dari emiten tersebut. Adanya dugaan aliran dana sejumlah Rp 1,78 triliun 

dengan skema dari Grup AISA kepada pihak yang diduga terafiliasi 

dengan manajemen lama. Tidak ditemukannya pengungkapan secara 

memadai kepada para pemangku kepentingan (stakeholder) secara relevan. 

Dari hasilan laporan EY ditemukan terdapat pencatatan keuangan yang 

berbeda pada data internal dengan pencatatan yang dipakai auditor 

keuangan pada proses pengauditan laporan keuangan tahun 2017 

(Prasetyo, 2019). 

Landasan teori yang dipakai sebagai acuan pada penelitian ini 

adalah teori keagenan dan teori akuntansi positif. Teori keagenan adalah 

gambaran hubungan di antara pihak investor sebagai pihak yang memiliki 

wewenang atau biasa disebut principal dengan manajer atau biasa disebut 
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agent yang diberikan wewenang. Hubungan keagenan yang seperti ini 

terkadang akan memunculkan masalah di antara pemegang saham dengan 

manajer. Konflik seperti ini terjadi karena sifat dasar manusia sebagai 

makhluk ekonomi yang mementingkan diri sendiri. Manajer dan 

pemegang saham tentunya memiliki tujuan yang berbeda sehingga setiap 

pihak menginginkan tujuannya terpenuhi yang akan mengakibatkan 

timbulnya konflik kepentingan. Sebagai pemegang saham memiliki 

keinginan adanya pengembalian investasi yang lebih besar dalam waktu 

yang cepat, sedangkan manajer memiliki keinginan kepentingannya 

disesuaikan dengan pemberian kompensasi atas kinerja di perusahaan yang 

sebesar-besarnya. Sebagai manajer sebaiknya memihak kepada 

kepentingan para pemegang saham dikarenakan mereka merupakan pihak 

yang memberikan kuasa seorang manajer dalam menjalankan perusahaan. 

Teori akuntansi positif memiliki keterkaitan terhadap manajemen 

laba sehingga mampu meramalkan  perbuatan manajer perusahaan untuk 

menentukan kebijakan akuntansi. Keadaan seperti ini dapat memberikan 

peluang bagi manajer untuk menjalankan oportunis sesuai dengan 

pemilihan kebijakan akuntansi yang bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan secara pribadi. Teori akuntansi positif mengasumsikan bahwa 

manajer mampu bersikap secara rasional serta mampu menentukan 

kebijakan akuntansi yang sesuai kepentingan pribadinya pada saat ia 

memperoleh kesempatan untuk melaksanakan oportunis. 
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Leverage adalah susunan sekuritas dengan utang yang dipakai pada 

struktur modal dari sebuah perusahaan. Leverage merupakan rasio yang 

dipakai dalam mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang 

(Riyanto, 1995). Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi 

termotivasi untuk menjalankan manajemen laba untuk terhindar dari 

pelanggaran hutang. Leverage memiliki hubungan praktik terhadap 

manajemen laba, rasio leverage yang terkecil akan dilihat oleh para 

investor karena rasio leverage akan mempengaruhi resiko yang akan 

terjadi. Jika rasio leverage kecil maka kecil juga resikonya, dan begitu 

juga sebaliknya. Dengan cara yang seperti ini saat perusahaan memiliki 

rasio leverage yang tinggi dapat menyebabkan perusahaan akan cenderung 

menjalankan praktik manajemen laba dikarenakan perusahaan terancam 

tidak dapat mencukupi kewajibannya dengan pembayaran utang dengan 

tepat waktu. 

Growth merupakan perubahan yang meningkat ataupun menurun 

penjualan dari suatu perusahaan. Growth dapat menjadi bayangan 

perkembangan dari suatu perusahaan serta dapat menjadi tolak ukur 

keberhasilan dari perusahaan. Growth yang stabil merupakan peluang 

dalam memperoleh keuntungan yang tinggi sehingga akan dipandang oleh 

investor. Tingkat growth dapat ditentukan dari bertambahnya volume serta 

adanya peningkatan harga terkhusus pada penjualan. Penjualan adalah 

kegiatan yang sering dilakukan oleh perusahaan dalam mencapai tujuan 

yang telah ditargetkan yaitu laba yang sesuai harapan. Pada akhir periode 
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dapat terlihat tingkat penjualan yang akan dipakai sebagai periode dasar. 

Tingkat growth yang baik dilihat dari nilai perbandingan yang semakin 

besar. Perusahaan yang baik dapat dilihat dari aspek penjualan setiap tahun 

yang mengalami peningkatan. Maka dari itu perusahaan akan dikatakan 

mengalami pertumbuhan yang lebih baik pada saat terdapat peningkatan 

secara konsisten (Swastha, 2001). 

Audit tenure merupakan berapa lama waktu yang diperlukan dalam 

memenuhi kebutuhan audit klien serta mempunyai pengaruh terhadap 

resiko kehilangan independensi auditor. Jangka waktu hubungan antara 

kantor akuntan publik dan perusahaan menjadi indikasi sikap independen 

dari seorang auditor yang sebenarnya akan menjadi sangat sulit dalam 

penerapannya dikarenakan terdapat kepentingan terhadap manajemen 

klien (Bakar Abu, 2005). 

Opini audit merupakan kebenaran atas isi laporan keuangan serta 

kecocokannya terhadap aturan yang sudah ditentukan. Auditor yang 

mengeluarkan opini diharapkan dapat menunjukan kualitas laba di laporan 

keuangan. Opini yang diterima perusahaan semakin bagus akan memberi 

tanda bahwa kualitas laba perusahaan tersebut juga bagus dan 

kemungkinan terjadinya manajemen laba akan rendah (Wijayanti & Triani, 

2020). 

Kompensasi bonus adalah pemberian imbalan berupa uang atau 

barang atas jasa yang sudah diberikan karyawan kepada perusahaan 
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(Elfira, 2014). Manajer yang berkinerja dalam mengelola perusahaan akan 

melakukan manajemen laba jika perusahaan tersebut memberikan 

kompensasi bonus. Kinerja seorang manajer dapat dilihat dari informasi 

laba. 

Manajemen laba merupakan suatu keadaan yang dilakukan oleh 

manajemen dalam campur tangan proses penyusunan laporan keuangan 

untuk pihak eksternal sehingga dapat menaikkan, menurunkan, dan 

meratakan laba dari perusahaan yang dikelola dalam periode berjalan 

tanpa menyebabkan kenaikkan. Teknik dalam melakukan manajemen laba 

terdiri dari manajemen laba akrual yang dilakukan dengan memanipulasi 

proses penyusunan laporan keuangan dengan prinsip akuntansi yang 

diterima secara umum yang menghasilkan laba terlihat lebih smooth dan 

teknik manajemen laba riil yang dilakukan dengan mempengaruhi aliran 

kas masuk secara langsung dengan mengubah tanggal investasi atau 

mengubah struktur operasional perusahaan. 

Terdapat faktor yang memotivasi manajer dalam melaksanakan  

manajemen laba, beberapa diantaranya adalah leverage, growth, audit 

tenure, opini audit, dan kompensasi bonus. Perusahaan yang mempunyai 

tingkat leverage yang tinggi menyebabkan akan melaksanakan manajemen 

laba dikarenakan perusahaan terancam default yang berarti tidak dapat 

melunasi kewajiban dalam membayar liabilitas pada waktu yang 

ditentukan. Perusahaan yang mempunyai nilai pertumbuhan penjualan 

yang rendah akan memiliki motivasi dalam melakukan perbuatan 



9 
 

manajemen laba dikarenakan perusahaan yang memiliki pertumbuhan 

penjualan yang tinggi akan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dan 

investor. Hubungan emosional yang kuat di antara klien dan auditor dalam 

jangka waktu yang panjang akan menyebabkan kompetensi kerja auditor 

dan kualitas auditor akan menurun, sehingga auditor akan setuju dengan 

rekayasa yang direncanakan kliennya yaitu seorang manajer. Pada saat 

perusahaan memperoleh opini  yang bagus maka kualitas laba perusahaan 

juga semakin bagus sehingga meminimalkan terjadinya manajemen laba. 

Perusahaan yang mempunyai rencana untuk memberi bonus, maka seorang 

manajer akan cenderung untuk melaksanakan tindakan dalam mengatur 

laba dalam memaksimalkan bonus yang akan mereka terima 

Salah satu penelitian terdahulu yang serupa dilakukan oleh 

Wijayanti & Triani (2020) yang menghasilkan hanya variabel independen 

leverage dan pertumbuhan perusahaan saja yang memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba, sedangkan variabel independen lainnya seperti 

opini audit serta audit tenure tidak memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba. Penelitian sekarang memiliki persamaan pada variabel 

independen dan dependennya. Variabel independennya yaitu leverage, 

growth, audit tenure, dan opini audit, sedangkan variabel dependennya 

adalah manajemen laba. Namun pada penelitian ini penulis menambah 

variabel independennya untuk menjadi pembeda pada penelitiannya, yaitu 

dengan menambah kompensasi bonus sebagai variabel independen. 

Penambahan variabel kompensasi bonus sebagai variabel independen 



10 
 

dikarenakan pada penelitian Manullang (2015) pada penelitiannya 

menghasilkan bahwa kompensasi bonus memiliki pengaruh negatif 

terhadap manajemen laba, sedangkan pada penelitian Arianti et al. (2019) 

dalam penelitiannya menghasilkan bahwa kompensasi bonus memiliki 

pengaruh positif terhadap manajemen laba. Penelitian Wijayanti & Triani 

(2020) menggunakan perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia 

sebagai objek penelitian, sedangkan penulis menggunakan perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia yang menjadi objek penelitian. 

Alasan peneliti menjadikan perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia menjadi sampel penelitian ini dikarenakan perusahaan 

manufaktur memiliki 3 sub sektor industri diantaranya adalah sektor 

barang konsumsi yang terdiri dari 61 perusahaan, sektor aneka industri 

yang terdiri dari 52 perusahaan, dan sektor industri dasar & kimia yang 

terdiri dari 80 perusahaan  sehingga dapat mencerminkan reaksi pasar 

modal secara menyeluruh. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang 

mempunyai produksi berkesinambungan sehingga perlu pengelolaan 

modal serta aktiva secara baik supaya menghasilkan profit yang besar pada 

saat pengembalian investasi yang besar kepada investor sehingga dapat 

menarik perhatian investor untuk menanamkan modalnya kepada 

perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Leverage, Growth, Audit Tenure, Opini 
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Audit dan Kompensasi Bonus terhadap Manajemen Laba (Studi Kasus 

Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia).” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

memiliki rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba? 

2. Apakah growth berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

3. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap manajemen laba? 

4. Apakah opini audit berpengaruh terhadap manajemen laba? 

5. Apakah kompensasi bonus berpengaruh terhadap manajemen laba? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menguji leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur  yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-

2019. 

2. Menguji growth terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-

2019. 

3. Menguji audit tenure terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-

2019. 
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4. Menguji opini audit terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-

2019. 

5. Menguji kompensasi bonus terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk berbagai 

kalangan, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini mampu memberikan 

dampak yang positif bagi pembaca serta dapat memberikan 

kontribusi pada bidang akuntansi terutama mengenai pengaruh 

leverage, growth, audit tenure, opini audit, dan kompensasi bonus 

sebagai variabel moderasi. Diharapkan hasil penelitian ini mampu 

memberikan informasi serta kontribusi untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang manajemen laba. Penelitian 

ini juga dapat dijadikan perbandingan dan referensi dengan 

penelitian yang sebelumnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 

acuan perusahaan dalam mengambil keputusan yang tepat agar 

terhindar dari kecurangan manipulasi keuangan. 

b. Bagi Investor 

Peneliti berhadap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 

sumber informasi serta acuan pertimbangan investor dalam 

pengambilan keputusan sehingga benar dalam berinvestasi. 

c. Bagi Akademik 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan pengetahuan serta wawasan untuk pihak sedang 

yang menelaah mengenai penelitian ini dan dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya yang 

serupa. 
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